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Pengertian terapi komplementer dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI): 
 terapi adalah usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang 

sedang sakit, pengobatan penyakit, perawatan penyakit.  
 Komplementer adalah bersifat melengkapi, bersifat 

menyempurnakan. Komplementer adalah bersifat melengkapi, 
bersifat menyempurnakan.  
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Pengobatan komplementer dilakukan dengan tujuan melengkapi 
pengobatan medis konvensional dan bersifat rasional yang tidak 
bertentangan dengan nilai dan hukum kesehatan di Indonesia 
(Purwanto, 2013).  
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Terapi komplementer adalah pengobatan tradisional yang sudah diakui 
dan dapat dipakai sebagai pendamping terapi konvensional medis. 
Pelaksanaannya dapat dilakukan bersamaan dengan terapi medis 
(Moyad & Hawks, 2009) 



Tujuan Pengobatan Komplementer  

 
 Pengobatan komplementer dilakukan dengan 

tujuan melengkapi pengobatan medis 
konvensional dan bersifat rasional yang tidak 
bertentangan dengan nilai dan hukum 
kesehatan di Indonesia (Purwanto, 2013).  
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Perkembangan Terapi Komplementer  
 

 Frekuensi dari pemanfaatan terapi alternatif komplementer 
meningkat pesat di seluruh pelosok dunia.  

 Perkembangan tersebut tercatat dengan baik di Afrika dan 
populasi secara global antara 20% sampai dengan 80%.  

 Terbukti bahwa pemanfaatanterapi alternatif komplementer 
mengalami peningkatan secara global, dan pengakuan 
diberikan oleh penyedia asuransi kesehatan di negara-negara 
maju (Eisenberg, et al., 1998). 

 Salah satu pengobatan komplementer alternatif yang telah 
digunakan untuk terapi di Cina sejak lebih dari 5000 tahun 
yang lalu adalah akupuntur.  

 WHO menerima akupuntur sebagai suatu cara pengobatan 
dan merekomendasikan akupuntur untuk diintegrasikan dalam 
Sistem Kesehatan Nasional. 5 



KATEGORI  Terapi Komplementer  
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Pengembangan Terapi komplementer 
berbasis Bukti  
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Terapi komplementer 
di wariskan turun 

temurun dan secara 
EMPIRIS di yakini 

khasiatnya   

Dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengetahui 

kemanfaatan yg dapat 
dipertanggung jawabkan  

(TERUKUR) 

Kemanfaatan  
Dosis  

Frekuensi  
SOP pelaksanaan  

KEMANFAATAN  
TERUKUR  

AMAN  



CONTOH PENGEMBANGAN TERAPI 
KOMPLEMENTER BERBASIS BUKTI  
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Pengembangan Terapi Herbal  

 Suatu obat pertama kali harus ada kajian teorinya, bukan tiba-
tiba dipakai untuk mengobati. 

 Obat-obat herbal harus memiliki bukti-bukti ilmiah, karena 
tantangan saat ini adalah bagaimana menerapkan Evidence 
Based Medicine pada praktiknya (Arsana & Djoerban, 2011). 

 Terdapat tiga jenis obat herbal yang umum ditemui di 
Indonesia, yaitu: Jamu, merupakan obat herbal yang belum 
teruji secara klinis. Sedangkan, Obat Herbal Terstandar (OHT) 
merupakan obat herbal yang telah diuji pra klinik pada hewan. 
Ada juga Fitofarmaka, merupakan obat herbal yang telah diuji 
klinis pada manusia 
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Kesimpulan  

 Terapi komplementer dikenal dengan terapi tradisional yang 
digabungkan dalam pengobatan modern.  

 Komplementer adalah penggunaan terapi tradisional ke dalam 
pengobatan modern (Andrews et al., 1999)  

 Terapi komplementer secara empiris diyakini memiliki 
kemanfaatan untuk pengobatan dalam kesehatan. 

 Sesuai dengan perkembangan dan kesadaran tentang patient 
safety dalam bidang kesehatan, maka penggunaan terapi 
komplementer juga harus dapat dipastikan dari segi 
keamanan. 

 Evidence base medicine untuk Terapi Komplementer manjadi 
salah satu evolusi untuk dapat terus digunakan dan 
dikembangkan supaya terapi komplementer dapat digunakan 
lebih aman . 
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Terimakasih 


